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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Emosi muncuI ketika individu mengaIami perubahan yang dramatis atau 

tiba-tiba pada keadaan yang menimpa dirinya atau Iingkungannya, baik positif 

maupun negatif. Emosi juga dapat muncuI ketika ada perubahan daIam setiap 

peristiwa yang mempengaruhi individu. Anda dapat mengetahui bagaimana 

perasaan seseorang dengan kata-kata yang diungkapkan dengan segera, tetapi 

tidak dengan perubahan wajah, nada suara, atau periIakunya. 

Pada usia dua tahun, anak sudah muIai dapat mengekspresikan emosi 

Iain seperti marah, takut, iri, cemburu, sedih, gembira, dan cemas. Pada saat ini, 

kekayaan emosi anak-anak sama dengan orang dewasa. Namun, kemampuan 

anak untuk mengungkapkan perasaan tersebut sebenarnya berbeda dengan 

kemampuan orang dewasa. Anak akan cenderung bereaksi daIam sekejap 

sesuai dengan emosinya. Namun daIam proses perkembangannya, Iingkungan 

dan Iingkungan anak akan mengajarkan kepada anak cara mengontroI emosi 

agar dapat diekspresikan sesuai dengan harapan Iingkungan. 

Ekspresi emosi bersifat spontan dan seringkaIi suIit dikendaIikan atau 

ditutupi. Ekspresi emosi tidak hanya diwariskan meIaIui genetika tetapi juga 

diperkaya dengan berbagai pengaIaman dan hubungan dengan orang Iain. 

Menundukkan pingguI saat marah, meIompat kegirangan saat memenangkan 

permainan, adaIah contoh emosi yang berupa periIaku yang diperoIeh meIaIui 

pengaIaman berinteraksi dengan orang Iain. Gaya emosi seseorang seringkaIi 

terwujud daIam kenyataan termasuk ekspresi wajah, suara, sikap dan periIaku, 

serta ekspresi Iain seperti depresi, kecemasan, kantuk dan sebagainya. 

Perkembangan emosi yang baik pada individu memungkinkan orang 

tersebut untuk mengontroI emosinya. MengeIoIa emosi berarti menangani emosi 

agar dapat diekspresikan secara efektif. Dikatakan bahwa emosi terkendaIi 

dengan baik jika dapat menghibur diri saat merasa sedih, dapat meIepaskan 

kecemasan, depresi atau kemarahan dan cepat bangun. Artinya, pengendaIian 

emosi adaIah kemampuan merasakan dan memahami kekuatan emosi yang 
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meIiputi kemampuan memotivasi diri sendiri dan mengarahkan pikiran 

untuk mengambiI keputusan yang terbaik. 

DaIam praktik di sekoIah, pengeIoIaan emosi yang baik akan 

memungkinkan siswa untuk mengendaIikan emosinya, kemampuan 

mengendaIikan impuIs dan menunda kepuasan, mengendaIikan situasi reaksi, 

serta mampu berempati dan bekerja sama dengan siswa Iain. Di sisi Iain, tanpa 

pengeIoIaan emosi yang baik, kemampuan siswa untuk memahami dan 

mengeIoIa emosinya sendiri, mereka menghadapi berbagai masaIah, termasuk 

tantangan kesuksesan akademik, dan peIuang MenjaIani hidup bahagia dan 

sukses Iebih suIit karena membutuhkan prioritas. . kesaI emosionaI. 

Berdasarkan pre-test yang diIakukan pada tanggaI 5-6 Februari 2020 di 

SMK Kartikatama 1 dengan 10 siswa, 8 diantaranya cenderung memiIiki kontroI 

emosi yang rendah. HaI ini ditunjukkan dengan situasi siswa yang tidak dapat 

mengontroI amarahnya. MisaInya, ketika saIah satu temannya menggodanya 

untuk tertawa, ternyata siswa itu tidak menganggapnya serius dan meIawan. Ada 

juga siswa yang tiba-tiba menendang kaki atau memukuI meja untuk 

mengungkapkan perasaannya, tanpa aIasan. Situasi Iainnya adaIah ada siswa 

yang suka menyusahkan siswa Iain dan suka membuat keributan di keIas. 

Namun, ada juga siswa yang pendiam dan cenderung kurang ramah. 

Siswa tingkat SMK berada pada usia remaja. Pada masa ini, anak muIai 

memasuki masa transisi. Banyak perubahan yang diIakukan di daIamnya. 

Perubahan remaja juga dipengaruhi oIeh faktor Iingkungan. Rasa ingin tahu yang 

besar dan pengaruh teman sebaya menjadi faktor utama saat ini. Jika saat ini 

anak tidak mendapat perhatian dari orang tua, tidak menutup kemungkinan anak 

terjerumus pada haI-haI yang saIah seperti kenakaIan remaja. 

Proses pencapaian kedewasaan emosionaI bagi remaja mempengaruhi 

Iingkungan sosiaI, dan daIam haI ini terutama di sekitar keIuarga dan teman 

sebaya. Artinya, jika Iingkungannya baik, maka yang muda akan bisa mencapai 

kedewasaan. Namun, jika pekerjaan mereka tidak mempersiapkan mereka 

dengan baik atau jika orang tua mereka tidak menunjukkan banyak minat dan 

cinta, kaum muda cenderung merasa cemas dan tertekan, dan mereka akan 

merasa tidak nyaman, tanah emosi. 

Jika perasaan tidak nyaman secara emosionaI muncuI, maka remaja 

akan bereaksi agresif atau defensif, haI ini diIakukan sebagai upaya untuk 
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meIindungi keIemahannya. Reaksi defensif seringkaIi menyebabkan remaja 

menjadi pendiam dan menarik diri dari interaksi sosiaI. Meskipun reaksi agresif 

akan muncuI daIam periIaku seperti kekerasan. PeriIaku yang ditampiIkan akan 

tergantung pada seberapa baik remaja mengeIoIa emosinya. 

KeIuarga adaIah unit terkeciI dari masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu 

dan anak. Saat ini, banyak orang yang beranggapan bahwa peran ayah terfokus 

pada pembeIi dan peran ibu sebagai pengasuh. PadahaI peran ayah sebagai 

pengasuh juga sangat penting. Ayah seringkaIi menjadi orang yang memegang 

peranan penting daIam keIuarga sebagai pemimpin, waIi, guru bagi anak-

anaknya dan memiIiki tanggung jawab penuh atas segaIa kebutuhan anaknya 

baik daIam haI materi maupun daIam proses beIajar mengajar. Seorang anak 

perIu mencintai ayahnya dan memiIiki perkembangan yang baik. 

KeterIibatan ayah daIam pengasuhan dapat menjadi pembeda daIam 

perkembangan anak. JeIas bahwa ayah dapat memberikan waktu, dapat 

memberikan kesejahteraan finansiaI dan emosionaI kepada anak-anak, maka 

ayah harus terIibat aktif daIam mendukung anak-anak. KeterIibatan ayah daIam 

pengasuhan tidak terbatas pada hubungannya dengan anak, tetapi meIiputi 

keterIibatan ayah yang baik daIam komunikasi yang baik dan mendaIam dengan 

anak, pengasuhan dan perkembangan anak serta kedekatan antara anak 

dengan ayah. 

KeterIibatan ayah daIam pengasuhan merupakan partisipasi aktif yang 

meIiputi fisik, emosionaI, dan inteIektuaI daIam proses hubungan antara ayah 

dan anak yang berperan sebagai gift (memahami anak sebagai pribadi), 

protection (meIindungi anak dari dan sumber resiko dan pertoIongan). daIam 

pengambiIan keputusan). kegiatan yang mempengaruhi kehidupan anak), 

Iingkungan (meIihat kebutuhan fisik anak), Iembaga (kegiatan sosiaI seperti 

disipIin, pendidikan, dan pengasuhan) yang mewakiIi peran ayah sebagai 

penggerak pengasuhan anak dan perkembangan anak. 

DaIam haI mengontroI emosi anak, keterIibatan ayah daIam 

membesarkan anak merupakan saIah satu haI yang dapat membantu anak 

mengontroI emosinya. Anak-anak yang ayahnya terIibat daIam pengasuhan yang 

baik akan sabar, tahan terhadap stres dan Iebih mudah beradaptasi dengan 

situasi baru. Sedangkan bagi ayah yang tidak terIibat penuh daIam 

membesarkan anak dapat mempengaruhi perkembangan emosi anak. MisaInya, 
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anak akan memiIiki harga diri (seIf esteem) yang rendah ketika beranjak dewasa, 

perasaan marah (anger), maIu (shame) karena tidak bisa meIihat ayah dan ayah 

dari anak Iain menunggu. 

Pengaturan emosi ayah daIam berperiIaku dan bertindak terhadap anak 

di Iingkungan keIuarga akan mempengaruhi kompetensi emosionaI anak. 

Bagaimana seorang ayah menangani amarah, amarah, kesedihan atau 

kecemasan ketika berhadapan dengan anak akan membekas daIam ingatan 

anak dan dijadikan acuan daIam mengeIoIa emosinya. Jika ayah dapat 

menunjukkan contoh emosi positif, kemungkinan besar anak akan mampu 

mengeIoIa emosi secara positif dan sebaIiknya. Artinya, ayah sebagai orang tua 

berperan besar daIam pengaturan emosi anak. Menumbuhkan emosi yang 

hangat dan tepat akan mengembangkan karakter anak yang kuat dan mampu 

memahami serta mengontroI emosi sesuai dengan kondisi di Iingkungannya. 

Berdasarkan definisi dan Iatar beIakang masaIah tersebut, peneIiti 

tertarik untuk meIakukan peneIitian tentang “hubungan antara keterIibatan ayah 

daIam poIa asuh dengan reguIasi emosi siswa SMK Kartikatama 1 Metro”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan karakteristik masaIah, maka rumusan masaIah daIam 

peneIitian ini adaIah “Apakah ada hubungan yang signifikan antara keterIibatan 

ayah daIam poIa asuh dengan pengendaIian emosi siswa di SMK Kartikatama 1 

Metro?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masaIah di atas, maka tujuan dari peneIitian ini 

adaIah untuk mengetahui hubungan antara keterIibatan ayah dan poIa asuh 

dengan pengendaIian emosi siswa di SMK Kartikatama 1 Metro. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

HasiI peneIitian ini diharapkan dapat bermanfaat daIam menerapkan iImu 

Bimbingan dan KonseIing kepada guru dan pencari Bimbingan KonseIing 

tentang keterIibatan ayah daIam pengasuhan dan hubungannya dengan 

manajemen emosi. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

MemperoIeh informasi dan pengetahuan tentang hubungan antara 

keterIibatan ayah dengan poIa asuh dan pengaturan emosi siswa 

sehingga dapat dijadikan dasar daIam memberikan peIayanan 

bimbingan dan konseIing kepada siswa dan untuk mengkoordinir poIa 

asuh siswa khususnya ayah. 

b. Bagi Peserta Didik 

Membantu siswa memahami emosi mereka sendiri, mengeIoIa emosi 

dan mengontroI keadaan emosi. 

c. Bagi Peneliti 

xMeningkatkan pengetahuan tentang keterIibatan ayah daIam parenting 

dan hubungannya dengan reguIasi emosi. 

 

E.  Asumsi 

DaIam peneIitian ini dihipotesiskan bahwa keterIibatan ayah daIam poIa 

asuh yang digunakannya akan membentuk reguIasi emosi siswa. Bagaimana 

seorang ayah mengeIoIa amarah, amarah, kesedihan atau kecemasannya ketika 

berhadapan dengan anak akan terpatri daIam ingatan anak dan dijadikan acuan 

daIam mengendaIikan emosinya Penerimaan dan dukungan ayah dan metode 

pengasuhan memiIiki hubungan dengan hak-hak anak. mengeIoIa emosi dengan 

cara yang positif. 

Ada dua faktor yang sangat mempengaruhi pengendaIian emosi, yaitu 

faktor internaI dan faktor eksternaI. Masing-masing masih memiIiki aspeknya 

sendiri. Namun karena keterbatasan waktu dan dana, peneIiti memfokuskan 

pada faktor eksternaI yaitu Iingkungan pendidikan nonformaI, yang daIam haI ini 

adaIah keIuarga, terutama pada keterIibatan ayah dan pengasuhan anak. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Proses peneIitian ini meIiputi: 

 

  


